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ABSTRAK

Latar Belakang: Food waste merupakan permasalahan yang dapat terjadi di berbagai kalangan usia,
termasuk anak muda. Anak muda, termasuk pelajar, memiliki kecenderungan untuk menghasilkan food
waste.

Tujuan: menganalisis hubungan preferensi makanan dan perilaku pembelian dengan food waste pada
pelajar SMAN 3 Surabaya dan SMAN 6 Surabaya.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectiona, sampel diambil
menggunakan metode quota sampling. Pengumpulan data meliputi, pengisian kuesioner data diri, FPQ,
dan visual Comstock. Analisis data yang digunakan adalah korelasi Spearman, Chi-Square, dan Fisher
Exact.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara preferensi lauk hewani, lauk nabati,
sayur, dan buah dengan food waste. Terdapat hubungan antara lokasi pembelian lauk hewani, lauk
nabati, dan sayur di supermarket dengan food waste. Sementara itu, pembuatan keputusan pembelian
berdasarkan perilaku sadar harga dan perilaku impulsif tidak berhubungan dengan food waste.
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara preferensi lauk hewani, nabati, sayur dan buah
dengan food waste. Lokasi pembelian lauk hewani, nabati, dan sayur di supermarket juga berhubungan
dengan food waste. Pembuatan keputusan pembelian berdasarkan perilaku sadar harga dan impulsif
tidak berhubungan dengan food waste. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemberian edukasi dan
sosialisasi mengenai dampak food waste serta cara mengurangi food waste.

Kata kunci: Preferensi makanan, perilaku pembelian, food waste, pelajar

ABSTRACT

Background: Food waste is a problem that can occur among people of all ages, including young
people. Young people, including students, have a tendency to produce food waste.

Objective: to analyze the relationship between food preferences and purchasing behavior with food
waste among students at SMAN 3 Surabaya and SMAN 6 Surabaya.

Method: This study is a quantitative study with a cross-sectional design, sample taken using the quota
sampling method. Data collection included filling out personal data questionnaires, FPQ, and visual
Comstock. The data analysis used was Spearman'’s correlation, Chi-Square, and Fisher Exact.
Results: The results of this study indicate a relationship between preferences for animal-based side
dishes, plant-based side dishes, vegetables, and fruits and food waste. There is a relationship between
the location of purchase for animal-based side dishes, plant-based side dishes, and vegetables at
supermarkets and food waste. Meanwhile, purchasing decisions based on price-conscious behavior and
impulsive behavior are not associated with food waste.

Conclusion: There is a significant relationship between preferences for animal-based, plant-based,
vegetable, and fruit side dishes and food waste. The location of purchasing animal-based, plant-based,
and vegetable side dishes in supermarkets is also associated with food waste. Purchase decision-making
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based on price-conscious and impulsive behavior is not associated with food waste. Therefore, it is
necessary to provide education and awareness campaigns regarding the impact of food waste and ways

to reduce it.

Keywords: food preferences, purchasing behavior, food waste, students

PENDAHULUAN

Food waste adalah makanan yang
sebenarnya masih dapat dikonsumsi, tetapi
tidak dimakan dengan alasan tertentu!. Food
waste merupakan salah satu tantangan global
yang berdampak signifikan terhadap aspek
ekonomi, lingkungan, dan ketahanan pangan.
Sekitar 1,05 miliar ton makanan terbuang setiap
tahunnya dari sektor ritel, institusi jasa
makanan, dan rumah tangga secara global pada
tahun 20222 Jumlah ini setara dengan 132
kilogram per kapita per tahun, di mana 79
kilogram per kapita berasal dari limbah
makanan rumah tangga. Di Indonesia, Food
Loss & Waste (FLW) pada tahun 2000-2019
mencapai 115-184 kg/kapita/tahun®. Timbulan
FLW paling besar terjadi di tahap konsumsi,
yakni mencapai 5-19 juta ton food waste
dihasilkan per tahunnya.

Berdasarkan data, timbulan sampah sisa
makanan yang dihasilkan oleh salah satu
provinsi, yaitu Jawa Timur mencapai 4.558,75
ton per hari®. Salah satu kota di Jawa Timur,
yaitu Kota Surabaya diketahui menghasilkan
timbulan sampah sisa makanan yang cukup
tinggi, yaitu mencapai 1.001,73 ton per hari®.
Angka ini setara dengan 55,48 persen dari
jumlah  keseluruhan sampah. Hal ini
menunjukkan bahwa food waste di Kota
Surabaya telah mencapai tingkat yang
memprihatinkan karena meliputi lebih dari
setengah jumlah sampah yang dihasilkan.

Hasil survei pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti pada pelajar SMAN 3
Surabaya menunjukkan bahwa 60 persen
pelajar pernah membuang sisa makanan di
kesehariannya. Jumlah sisa makanan yang
dibuang bervariasi, mulai dari satu sendok (10
gram) hingga setengah piring (150 gram). Jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya,
rata-rata food waste harian ditemukan mencapai
3,11 gram/hari®. Temuan pada survei ini
menunjukkan bahwa pelajar memiliki sisa
makanan di atas rata-rata. Jika dibandingkan
dengan penelitian lain, rata-rata food waste
harian mencapai 14 gram untuk kelompok
makanan pokok dan sayuran®, maka temuan
pada survei ini menunjukkan adanya variasi
bahwa sebanyak 28 persen siswa memiliki sisa

makanan di bawah rata-rata, sedangkan 71
persen lainnya di atas rata-rata.

Food waste berdampak signifikan pada
berbagai sektor kehidupan. Dampak food waste
dapat dikelompokkan berdasarkan sektor
lingkungan, ekonomi, dan sosial®. Pada sektor
lingkungan, makanan yang terbuang dapat
berkontribusi terhadap peristiwa pemanasan
global. Pada sektor ekonomi, tingginya angka
food waste dapat menyebabkan kenaikan harga
stok bahan makanan. Pada sektor sosial,
tingginya food waste turut berkontribusi pada
fenomena kelaparan. Selain itu, dampak food
waste juga dapat menyasar berbagai kalangan
usia, termasuk anak muda. Pada tingkat
individu, food waste dapat berdampak pada
ketidakcukupan asupan zat gizi dikarenakan zat
gizi yang seharusnya dikonsumsi justru hilang
bersama makanan yang terbuang®. Selain itu,
perilaku food waste diketahui juga dapat
menimbulkan perasaan bersalah dan kerugian
finansial®.

Food waste dapat dipengaruhi oleh faktor
perilaku individu’. Penelitian menemukan
bahwa perilaku pembelian secara impulsif
memiliki hubungan positif dengan perilaku
food wasted. Selain itu, penelitian juga
menemukan bahwa semakin tinggi tingkat
kesukaan seseorang terhadap suatu makanan,
maka semakin sedikit food waste yang
dihasilkan®. Penelitian terkait food waste dalam
aspek perilaku cenderung fokus pada norma
dan sikap, sedangkan faktor lain seperti
preferensi makanan dan perilaku pembelian
masih belum banyak diteliti, khususnya di
lingkup instansi pendidikan®. Oleh karena itu,
berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan,
peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan
preferensi makanan dan perilaku pembelian
dengan food waste pada pelajar SMAN 3
Surabaya dan SMAN 6 Surabaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross sectional.
Penelitian ini juga merupakan bagian dari
penelitian utama yang berjudul ‘Food Waste
Remaja di Perkotaan: Kuantifikasi,
Determinan, Dampak, dan Solusi’ oleh Dr.
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Rian Diana, S.P., M.Si dan Dr. Dini Ririn
Andrias, S.KM., M.Sc dari Universitas
Airlangga. Lokasi penelitian berada di SMAN
3 Surabaya dan SMAN 6 Surabaya dengan
populasi pada penelitian seluruh pelajar SMAN
3 Surabaya dan SMAN 6 Surabaya. Sampel
diambil sebanyak 105 responden menggunakan
teknik quota sampling dengan kriteria inklusi
yaitu pelajar SMAN 3 Surabaya dan SMAN 6
Surabaya kelas 10 atau 11 yang bersedia
mengikuti  penelitian  dengan  menyetujui
lembar informed consent dan dalam kondisi
sehat. Perhitungan sampel telah
mempertimbangkan penambahan 10% jumlah
responden untuk mengantisipasi adanya
responden yang hilang selama tiga hari
pemantauan food waste.

Sepanjang penelitian berlangsung terdapat
tiga orang pelajar yang mengundurkan diri
sehingga tersisa 102 responden yang terlibat
dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan
berupa Food Preference Questionnaire®®,
kuesioner  modifikasi  dari penelitian
sebelumnya  yang  mengukur  perilaku
pembelian berdasarkan lokasi pembelian dan
pembuatan keputusan pembelian (perilaku
sadar harga dan perilaku impulsif)*!° dan
formulir visual Comstock®. Instrumen telah
diuji validitas dan reliabilitasnya dengan
Pearson Product Moment dan Cronbach Alpha,
yang menunjukkan hasil layak dengan nilai
alpha >0,60 serta telah diuji coba untuk
mengantisipasi ambiguitas bahasa. Data diolah
menggunakan  analisis  univariat  untuk
mendeskripsikan variabel, bivariat dengan uji
Korelasi Spearman, Chi-Square, dan Fisher’s
Exact untuk  menganalisis  hubungan
antarvariabel.

Penelitian ini telah lolos kaji etik dan
disetujui oleh Komite Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Keperawatan Universitas
Airlangga (No. 3806-KEPK).

HASIL

Berdasarkan karakteristik responden,
penelitian ini menemukan bahwa sebagian
besar responden adalah perempuan (54,9%),
berusia 16 tahun (60,8%), dan memiliki uang
saku mingguan sebesar Rp50.000-Rp100.000
(49,9%).

Tabel 1. Skor Preferensi Makanan
Mean + SD

Kelompok Makanan

Makanan pokok 3204
Lauk hewani 3,0%05
Lauk nabati 28%0,7
Sayur 2,8+£0,7
Buah 30+06

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa skor
preferensi rata-rata terhadap makanan pokok
merupakan skor tertinggi di antara empat
kelompok pangan yang lain (3,2 + 0,4).
Sebaliknya, sayuran dan lauk nabati merupakan
kelompok makanan dengan skor rata-rata
terendah yang artinya paling tidak disukai (2,8
+0,7).

Berdasarkan lokasi pembelian makanan
yang dipilih oleh responden, ditemukan adanya
variasi lokasi berdasarkan kelompok pangan.
Sebagian besar responden memilih kantin
sekolah atau restoran untuk membeli makanan
pokok, lauk hewani, maupun nabati. Sebagian
besar memilih supermarket untuk membeli
sayur dan buah. Selain itu, penggunaan metode
online cukup sedikit dijumpai pada pembelian
lauk nabati, sayur, dan buah.

Berdasarkan tingkat perilaku sadar harga,
diketahui mayoritas responden (64,7%)
memiliki tingkat perilaku sadar harga yang
sedang, sedangkan sepertiga responden
(32,4%) memiliki perilaku sadar harga yang
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa sebagian

besar responden tidak selalu
mempertimbangkan faktor harga, sedangkan
sepertiga responden cenderung

mempertimbangkan harga dalam melakukan
pembelian.
Tabel 2. Distribusi Perilaku Impulsif

Pertanyaan N %
Saya sering membeli produk makanan
secara spontan tanpa banyak
pertimbangan.

Sangat Tidak Setuju 10 98
Tidak Setuju 29 284
Netral 46 451
Setuju 13 127
Sangat Setuju 4 3,9

Saya sering membeli makanan dengan
kurang hati-hati sehingga saya menyesal
kemudian.

Sangat Tidak Setuju 16 157
Tidak Setuju 37 363
Netral 41 40,2
Setuju 7 6,9
Sangat Setuju 1 1,0

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa
sebagian besar responden menyatakan netral
(45,1%) dan lebih dari sepertiga menyatakan
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ketidaksetujuan  (38,2%) terhadap sikap
pembelian spontan. Hal ini menunjukkan
bahwa lebih dari sepertiga responden
cenderung tidak melakukan pembelian spontan,
sedangkan sebagian sisanya tidak menentu,
terkadang spontan dan terkadang terencana.
Sebagian besar responden juga menyatakan
ketidaksetujuan (52%) dan lebih dari sepertiga
menyatakan netral (40,2%) terhadap sikap
kurang hati-hati atau ceroboh saat membeli
makanan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berhati-hati dalam membeli
makanan, sedangkan sisanya tidak menentu,
terkadang hati-hati dan terkadang tidak. Secara
umum, responden cenderung tidak impulsif dan
sebagian responden tidak menentu, Yyakni
terkadang impulsif dan terkadang tidak
impulsif dalam membeli makanan.

Tabel 3. Jumlah Food Waste berdasarkan

Kelompok Makanan
Kelompok Mean+SD Median Min-
Makanan (gram) (gram) Maks
(gram)
Makanan 3,69 * 8,37 0,0 0-41,67
Pokok
Lauk 2,41+ 5,64 0,0 0-32,50
Hewani
Lauk 4,03 £9,08 0,0 0-40,00
Nabati
Sayur 574+9,51 0,0 045,00
Buah 2,80+ 0,0 0-75,00
11,46
Total 12,29 + 0,0 0-94,17
19,68

Berdasarkan Tabel 3. diketahui nilai median
menunjukkan bahwa responden cenderung
menghabiskan  porsi  makanan sehingga
mayoritas tidak menghasilkan food waste.
Namun, penelitian ini masih menemui beberapa
responden yang menyisakan makanan. Food
waste tertinggi ditemukan pada kelompok buah
(maks = 75 gram) yang kurang lebih setara
dengan % buah pisang, disusul dengan
kelompok sayur (maks = 45 gram) yang setara
dengan 1 sendok sayur berukuran besar, lauk
nabati (maks = 40 gram) yang setara dengan 1
potong tahu goreng berukuran sedang, makanan
pokok (maks = 41,67 gram) yang setara dengan
1 centong rice cooker nasi, dan lauk hewani
(maks = 32,5 gram) yang setara dengan 1
potong ayam berukuran sedang

Berdasarkan uji Korelasi Spearman yang
dilakukan untuk melihat hubungan antara
preferensi makanan dengan jumlah food waste

ditemukan adanya hasil yang bervariasi.
Terdapat hubungan signifikan antara preferensi
lauk hewani (p=0,034), lauk nabati (p=0,003),
sayur (p=0,012), dan buah (p=0,044) dengan
jumlah food waste. Nilai koefisien korelasi
yang negatif menunjukkan bahwa semakin
rendah skor preferensi, maka semakin tinggi
jumlah food waste yang dihasilkan, begitu pula
sebaliknya. Sementara itu, tidak ditemukan
adanya hubungan signifikan antara preferensi
makanan pokok dengan jumlah food waste
(p>0,05).

Berdasarkan uji Korelasi Chi-Square yang
dilakukan untuk melihat hubungan antara
perilaku pembelian makanan berdasarkan
lokasi pembelian dengan food waste ditemukan
hasil yang bervariasi. Uji korelasi pada
kelompok makanan pokok dan buah
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pembelian kelompok
makan tersebut di lokasi pembelian manapun
dengan jumlah food waste (p>0,05). Sementara
itu, uji korelasi pada kelompok makanan lauk
hewani (p=0,033), lauk nabati (p=0,005), dan
sayur  (p=0,011) menunjukkan adanya
hubungan antara  pembelian  kelompok
makanan tersebut di supermarket/minimarket
dengan jumlah food waste.

Berdasarkan uji Korelasi Spearman yang
dilakukan untuk melihat hubungan perilaku
sadar harga dengan jumlah food waste
ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara perilaku sadar harga dengan
jumlah food waste (p>0,05). Penilaian pada
aspek  pembelian impulsif juga tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan jumlah food waste (p>0,05).

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara preferensi makanan
kelompok lauk hewani (p=0,034), lauk nabati
(0,003), sayur (p=0,012), dan buah (p=0,044)
dengan jumlah food waste. Nilai koefisien
menunjukkan bahwa semakin rendah preferensi
makanan, maka semakin tinggi jumlah food
waste yang dihasilkan, begitu juga sebaliknya.
Namun, penelitian ini tidak menemukan adanya
hubungan signifikan antara preferensi makanan
pokok dengan food waste (p=0,087). Hasil
penelitian ini  selaras dengan beberapa
penelitian terdahulu. Pada konteks program
makan siang di sekolah, penelitian sebelumnya
menemukan bahwa siswa yang tidak menyukai
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rasa makanan secara signifikan lebih mungkin
untuk membuang makanan'’. Selain itu,
penelitian lain  juga menemukan adanya
hubungan antara tingkat kesukaan makanan
dengan konsumsi aktual yang dihitung
berdasarkan jumlah food waste!®. Dalam
konteks rumah tangga, rumah tangga dengan
skor preferensi makanan yang lebih rendah
menghasilkan food waste yang secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan rumah
tangga dengan skor preferensi makanan yang
tinggi’®.  Penelitian  sebelumnya  juga
menemukan bahwa preferensi terkait rasa dan
tekstur makanan tidak berhubungan signifikan
dengan food waste?®. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun kelompok makanan pokok
memiliki tekstur yang dapat diterima dan rasa
yang enak, faktor ini tidak dapat secara
langsung memengaruhi jumlah food waste yang
dihasilkan. Dengan demikian, faktor lain
seperti  jumlah  porsi  mungkin lebih
berpengaruh terhadap food waste kelompok
makanan pokok sehingga faktor preferensi
terhadap makanan pokok menjadi tidak
signifikan dengan food waste?..

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara lokasi pembelian
lauk hewani lauk nabati, dan sayur di
supermarket dengan jumlah food waste yang
dihasilkan (p<0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  responden  yang
melakukan  pembelian  di  supermarket
menghasilkan food waste yang lebih sedikit
dibandingkan mereka yang tidak melakukan
pembelian di supermarket. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa supermarket memberikan
banyak penawaran yang dapat memicu
pembelian berlebihan sehingga meningkatkan
timbulan food waste??. Namun, hal ini juga
dapat dijelaskan bahwa niat membuang
makanan secara signifikan lebih tinggi pada
individu yang membeli secara online
dibandingkan individu yang membeli di toko
secara offline disebabkan individu yang
melakukan pembelian online mengerahkan
upaya vyang lebih rendah dibandingkan
pembelian secara offline sehingga mengurangi
perasaan kepemilikan dan meningkatkan niat
untuk membuang sisa makanan?,

Selain itu, hubungan yang tidak signifikan
pada kelompok makanan yang lain dapat terjadi
ketika faktor lain lebih dominan pada
seseorang. Terdapat penelitian sebelumnya

yang menemukan bahwa penggunaan metode
online pada pembelian makanan tidak
berhubungan signifikan dengan perilaku food
waste?*, Penelitian tersebut juga menemukan
bahwa niat membuang makanan tidak
berhubungan signifikan dengan food waste.
Faktor lain seperti sikap terhadap food waste
dan perceived behavior control dinilai lebih
berhubungan signifikan dengan food waste?.
Dengan demikian, kemudahan yang ditawarkan
oleh beberapa lokasi belanja, tidak selalu
berhubungan dengan food waste yang
dihasilkan akibat adanya faktor lain lebih
memengaruhi seseorang dalam menghasilkan
food waste.

Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara perilaku
sadar harga dan impulsif dengan food waste
(p>0,05). Sementara ini, penelitian mengenai
perilaku sadar harga dengan food waste pada
kelompok remaja masih jarang ditemui.
Penelitian sebelumnya dalam konteks individu
umum menemukan bahwa perilaku sadar harga
merupakan salah satu faktor yang berhubungan
signifikan dengan niat mengurangi food waste
dan mengurangi perilaku food waste?26,
Meskipun penelitian ini tidak menemukan
hubungan yang signifikan, penelitian ini
menemukan bahwa responden dengan tingkat
kesadaran harga yang tinggi cenderung
menghasilkan food waste yang tinggi pula.
Sebuah tinjauan literatur menemukan bahwa
setengah dari penelitian menunjukkan bahwa
harga promosi dapat memicu food waste
melalui pembelian yang dilakukan secara
berlebihan?’. Hal ini dapat terjadi ketika
individu yang lebih memerhatikan harga
cenderung membeli makanan murah dalam
jumlah banyak, sehingga menimbulkan food
waste saat makanan terspebut tidak dapat
dihabiskan.

Selain itu, temuan terkait aspek perilaku
impulsif pada penelitian ini juga berbeda
dengan  penelitian ~ sebelumnya  yang
menemukan adanya hubungan signifikan antara
perilaku pembelian impulsif dengan perilaku
food waste?®. Meskipun penelitian ini tidak
menemukan hubungan yang signifikan,
penelitian ini menemukan bahwa responden
yang melakukan pembelian spontan cenderung
menghasilkan food waste yang lebih rendah.
Hal ini dapat terjadi akibat pengaruh faktor lain
seperti food literacy. Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa terdapat hubungan antara
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food literacy dengan perilaku food waste®.
Penelitian  tersebut menjelaskan  bahwa
sebagian besar remaja yang terlibat menjadi
sampel penelitian telah memiliki food literacy
yang baik sehingga memiliki perilaku food
waste yang baik pula. Dengan demikian,
perilaku pembelian spontan apabila diiringi
dengan food literacy yang baik juga berpotensi
untuk mengurangi food waste yang dihasilkan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
responden yang melakukan pembelian secara
kurang hati-hati cenderung menghasilkan food
waste yang lebih tinggi. Pembelian yang
dilakukan secara kurang hati-hati diketahui
dapat memicu pembelian berlebih. Penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa pembelian
secara berlebihan dan tidak terencana dapat
memicu peningkatan food waste jika makanan
yang dibeli berlebihan tidak dapat dihabiskan di
sisa masa simpan yang pendek®’.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian terdahulu dapat terjadi akibat
perbedaan kelompok usia yang terlibat
sehingga karakteristik subjek penelitian juga
berbeda. Selain itu, perbedaan lokasi penelitian
juga memungkinkan adanya pengaruh sosial
dan budaya yang berbeda antara subjek
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
sehingga memengaruhi perilaku food waste
masing-masing sampel penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan  penelitian  ini  terdapat
hubungan signifikan antara preferensi makanan
lauk hewani, lauk nabati, sayur, dan buah
dengan food waste. Namun, tidak terdapat
hubungan signifikan antara preferensi makanan
pokok dengan food waste responden; terdapat
hubungan signifikan antara pembelian lauk
hewani, lauk nabati, dan sayur di supermarket
dengan food waste; dan tidak terdapat
hubungan signifikan antara pengambilan
keputusan pembelian (perilaku sadar harga dan
impulsif) dengan food waste dan adapun saran
peneliti agar pelajar memilih makanan
berdasarkan preferensi, kandungan gizi, dan
kebutuhan agar makanan yang dikonsumsi
tidak berpotensi menimbulkan sisa. Bagi
institusi pendidikan disarankan untuk dapat
mengakomodasi  kantin  sekolah  untuk
menyediakan menu yang sesuai dengan
preferensi pelajar, tetapi tetap memperhatikan
nilai gizi. Bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk mampu mengembangkan intervensi yang

bertujuan menurunkan food waste dan dapat
diintegrasikan dengan program sekolah.
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